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SUMMARY 

 

 
LILI ANDINI PERMATA SARI. Growth and Yield of Two Mustard Varieties 

(Brassica juncea L.) at Various Shade Levels (guided by FITRA GUSTIAR).  

Mustard is one of the vegetables that has many vitamins such as folate, 

carotenoids, and vitamins A, C, E, and K which are beneficial for human health. 

Increasing mustard production can be done by utilizing areas with minimal light 

intensity due to shading such as annual crops, urban gardens, and provision of 

paranet shade. The use of shade is one of the efforts to regulate the intensity of 

sunlight that can create environmental conditions suitable for mustard growth. 

Shade cultivation is a vegetable planting technique that can overcome the 

problems associated with planting on open land and also to optimize the intensity 

of sunlight received by plants so that it will greatly affect various plant activities. 

The purpose of this study was to determine the level of shade tolerance to the 

growth and yield of mustard greens and determine mustard varieties that are 

tolerant of minimum light conditions. This research was conducted in the 

experimental field using artifical in June - July 2023. This study used a divided 

plot design method with 2 factors. Shade rates as the main plot consisted of 

N_0%, N_55%, N_70%, and N_90%. Varieties as subplots consisted of tosakan 

and kumala varieties. The results of the study using the level of shade decreased 

the growth and yield of mustard plants, but at 55% shade, the growth and yield of 

mustard plants increased.  

Keywords : Artifical shading, light intrnsity, suboptimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 
LILI ANDINI PERMATA SARI. Pertumbuhan dan Hasil Dua Varietas Sawi 

(Brassica juncea L.) Pada Berbagai Tingkat Naungan (dibimbing oleh FITRA 

GUSTIAR).   

 Sawi merupakan salah satu sayuran yang mengandung banyak vitamin 

seperti folat, karotenoid, dan vitamin A, C, E, dan K yang bermanfaat bagi 

kesehatan manusia. Peningkatan produksi sawi dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan lahan yang memiliki intensitas cahaya yang minim karena adanya 

naungan seperti tanaman semusim, taman kota, dan naungan paranet. Penggunaan 

naungan merupakan salah satu upaya untuk mengatur intensitas cahaya matahari 

yang dapat menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan 

sawi. Budidaya naungan merupakan salah satu teknik penanaman sayuran yang 

dapat mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan penanaman pada lahan 

terbuka dan juga untuk mengoptimalkan intensitas cahaya matahari yang diterima 

tanaman sehingga akan sangat berpengaruh terhadap berbagai aktivitas tanaman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat toleransi naungan 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi serta menentukan varietas sawi 

yang toleran terhadap kondisi cahaya yang minim. Penelitian ini dilaksanakan di 

lahan percobaan dengan menggunakan cahaya buatan pada bulan Juni - Juli 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan petak terbagi dengan 2 faktor. 

Tingkat naungan sebagai petak utama terdiri dari naungan 0%, naungan 55%, 

naungan 70%, dan naungan 95%. Varietas sebagai anak petak terdiri dari varietas 

Tosakan dan Kumala. Hasil penelitian dengan menggunakan tingkat naungan 

menurunkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi, namun pada naungan 55% 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi berkurang.  

Kata Kunci : Artifical, intensitas cahaya, suboptimal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Sayuran adalah salah satu komoditas unggul, karena dapat memenuhi 

kebutuhan sehari- hari. Sayuran memiliki nilai ekonomis dan masa panen yang 

tidak terlalu panjang. Salah satu sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat 

adalah sawi. Sawi memiliki beragam jenis (spesies), diantaranya jenis caisim, 

jenis sawi pahit dan jenis pakcoy. Sawi merupakan salah satu tanaman pada 

komoditas sayuran yang digemari masyarakat dan memiliki beberapa jenis 

kandungan vitamin seperti folat, karotenoid dan vitamin A, C, E dan K yang 

bermanfaat untuk kesehatan manusia (Fitriani et al., 2019). Sawi selain 

mengandung vitamin dan juga mineral, yang berfungsi sebagai pencegah kanker, 

mendukung kesehatan tulang karena mengandung kalsium, asam fosfat dan 

magnesium dan juga dapat dicampur menjadi minuman sehat dan menyegarkan 

(Ataribaba et al., 2021).  

Menurut data BPS (2020) produksi sawi 6 tahun terakhir pada tahun 2015 

sampai tahun 2016 yaitu sebesar 3138 ton, 3924 ton, 3296 ton, 2661 ton, 3324 

ton, 3755 ton. Produksi sawi pada 2020 sebanyak 3755,00 ton cenderung 

menurun dibandingkan dengan tahun 2016 yang mencapai 3924.00 ton (Delfiya 

dan Ariska, 2022). Permintaan produksi sawi terus mengalami peningkatan dan 

data produksi sawi di Indonesia juga meningkat tiap tahunnya. Tetapi produksi 

tanaman sawi masih terbatas, salah satu masalahnya yaitu kurangnya lahan untuk 

budidaya tanaman sawi (Saepuloh et al., 2020). Untuk memenuhi tingkat 

permintaan sawi perlu upaya dan pengembangan inovasi dalam produktifitas 

sawi. 

Kebutuhan akan sawi saat ini sangatlah tinggi sedangkan produksi masih 

rendah. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi sawi 

dengan cara perbaikan system budidaya dan perluasan lahan tanam. Salah satunya 

dengan pemanfaatan lahan yang ternaungi (Novianto et al., 2020). 
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Sawi umumnya dibudidayakan pada daratan rendah atau dataran tinggi. Sawi 

merupakan tanaman yang menghasilkan daun dan sawi tidak membutuhkan 

cahaya penuh oleh sebab itu bila dibudidayakan didaerah tropis maka perlu 

diberikan naungan agar intensitas cahaya matahari yang diterima sesuai 

dengan kebutuhan tanaman (Wibowo et al., 2017).    

 Cahaya matahari adalah sumber energi bagi semua organisme hidup, bagi 

tanaman cahaya matahari merupakan salah satu faktor penentu dalam proses 

fotosintesis (Sari dan Yustisia, 2022). Tetapi intensitas cahaya matahari yang 

tinggi pada siang hari dapat mengakibatkan kelayuan pada tanaman sawi,  

maka  perlu  mengupayakan  lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan sawi 

(Nurul et al., 2013). Penggunaan naungan merupakan salah satu upaya untuk 

mengatur intensitas cahaya matahari yang dapat menciptakan kondisi lingkungan 

yang sesuai untuk pertumbuhan sawi (Tanari dan Vita, 2017). Pemberian 

perlakuan berupa tingkat kerapatan paranet naungan yang digunakan turut 

mempengaruhi intensitas cahaya matahari yang mengenai tanaman (Andini dan 

Yuliani., 2020). Budidaya tanaman dibawah naungan adalah teknik penanaman 

sayuran yang dapat mengatasi masalah yang berhubungan dengan penamanan 

dilahan terbuka dan juga untuk mengoptimalkan intensitas cahaya matahari yang 

diterima oleh tanaman sehingga akan sangat berpengaruh pada berbagai aktifitas 

tanaman (Lathifah dan Jazilah, 2019). Pada hasil penelitian (Wibowo et al., 2018 

dalam Dwiana, 2022) menyatakan bahwa pemberian naungan 55% pada sawi 

mampu menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada intensitas penyinaran 

tersebut. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

perlakuan naungan terhadap pertumbuhan dan hasil sawi dan untuk menentukan 

varietas sawi yang toleran terhadap perlakuan naungan.  

1.3 Hipotesis 

Diduga tanaman sawi (Brassica juncea L.) dapat tumbuh dengan baik 

pada perlakuan naungan 55% seperti tanaman sawi yang tanpa naungan (kontrol). 
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